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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis CAR

CAR merupakan rasio untuk mengukur tingkat kecukupan modal
bank. CAR ini dapat diukur dengan cara membandingkan rata-rata modal
dengan total dana pihak ketiga. Dilihat dari perlindungan kepentingan para
deposan, perbandingan antara modal dengan pos-pos pasiva merupakan
petunjuk tentang tingkat keamanan simpanan masyarakat pada bank.
Perhitungan merupakan rasio modal dikaitkan dengan simpanan pihak ketiga
(giro, deposito, dan tabungan).

Dari analisa perhitungan diatas, dapat diperoleh data-data besarnya
CAR pada periode tahun 2006 sampai dengan tahun 2013. Pertumbuhan nilai
CAR Bank Syariah Mandiri dalam tiap tahunnya mengalami stagnan, yaitu
antara 10%-15%. Akan tetapi menarik dilihat di triwulan pertama tahun 2013,
nilai CAR cukup tinggi yaitu antara 15%. Hal ini dikarenakan modal yang
dimiliki Bank Syariah Mandiri pada triwulan tersebut lebih besar
dibandingkan tahun sebelumnya, sedangkan dana pihak ketiga yang diperoleh
lebih kecil, sehingga akan mempengaruhi perolehan tingkat CAR yang lebih
tinggi. Sedangkan pada triwulan-triwulan selanjutnya, nilai CAR stagnan

seperti dalam kurva berikut ini :
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Gambar 4.1

Kurva CAR (dalam %)
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Dapat dilihat dari kurva diatas bahwa dalam rata-rata CAR pada
masing-masing tahun, Bank Syariah Mandiri tersebut mengalami naik turun
dari tahun 2006 ke 2013. Gambaran statistik ini menunjukkan nilai CAR
kurang stabil, pada triwulan pertama tahun 2013 yang menunjukkan nilai
CAR yang tertinggi sebesar 15% dan padahal pada triwulan sebelumnya nilai
CAR berada dalam angka 10%. Hal ini berarti kondisi modal dan dana pihak
ketiga yang diperoleh bank tersebut harus diatur dengan baik, karena kondisi
ini diatas ketentuan penyediaan modal yang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia yakni sebesar 8%. Hal ini tentu akan sangat mempengaruhi tingkat
kesehatan bank dalam menjalankan operasinya, apabila kondisi CAR terlalu

tinggi, serta akan mempengaruhi tingkat laba yang akan diperoleh.
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2. Analisis LDR

LDR merupakan rasio likuiditas yang menunjukkan indikasi mengenai
jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam kegiatan pembiayaan. Dalam
perhitungan LDR tersebut peneliti mendapatkan data-data, dapat dijelaskan
bahwa tingkat besarnya LDR pada Bank Syariah Mandiri mengalami fluktuas,
ini bisa dilihat dari dari triwulan kedua tahun 2006 bahwa nilai LDR berada
pada angka 39%, akan tetapi pada triwulan pertama tahun 2012 nilai LDR
hanya 20%. Sesuai fluktuasi data LDR diatas bisa dilihat dalam kurva berikut
ni :

Gambar 4.2

Kurva LDR (dalam %)
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Dari kurva tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat LDR Bank Syariah
Mandiri kurang baik dari tahun ke tahun, yaitu dengan mengalami penurunan

likuiditas yang menunjukkan kurang membaiknya tingkat likuiditas Bank



52

Syariah mandiri tersebut. LDR idealnya berada pada posisi paling bawah
78%!. Karena Posisi LDR perbankan syariah terlalu tinggi akan menjadi
ancaman serius bagi likuiditas bank. Dampak masalah likuiditas bisa sangat
serius dan membuat suatu bank gagal melakukan kegiatan operasionalnya.
Kondisi ini lebih menakutkan ketimbang lonjakan rasio pembiayaan
bermasalah.
3. Analisis ROA

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Rasio ini mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya peroleh keuntungan perusahaan. Dari
analisa perhitungan diatas, dapat diperoleh data ROA selama periode tahun
2006 sampai dengan tahun 2013. Dan peneliti mendapat data sebagai berikut :

Gambar 4.3

Diagram ROA (dalam %)

1 Surat Edaran Bank Indonesia No.15 /41 / DKMP Jakarta 1 Oktober 2013
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Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa triwulan pertama pada
setiap tahunnya tingkat profitabilitas Bank Syariah Mandiri hampir semua
berada di angka 2%. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat laba yang diperoleh pada
masing-masing tahun tersebut, yakni seperti terlihat pada laporan laba rugi
tiap bulan. Hal ini menunjukkan kinerja Bank Syari’ah Mandiri dalam setiap
tahunnya signifikan, sehingga berpengaruh terhadap laba yang diperoleh.

4. Uji Normalitas Data
a. Uji Normalitas Data dengan Kolmogrov-Smirnov
Tabel 4.1

Hasil Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CAR LDR ROA
N 32 32 32
Normal Parametersa. Mean 12,4375 28,9688 1,4375
Std. Deviation 1,21649 5,72760 ,27126
Most Extreme Differences Absolute 172 ,166 ,161
Positive 172 ,166 ,099
Negative -,147 -,107 -,161
Kolmogorov-Smirnov Z ,971 ,937 ,912
Asymp. Sig. (2-tailed) ,302 ,343 ,376

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

Sumber : Lampiran Kedua

Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka
probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05
(dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau a = 5%) untuk
pengambilan keputusan dengan pedoman:

a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data
adalah tidak normal.
b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data
adalah normal.
Tabel 4.2

Keputusan Uji Normalitas Data

Nama Variabel | Nilai Asymp. Sig. | Taraf signifikansi Keputusan
(2-tailed)
CAR 0,302 0,05 Normal
LDR 0,343 0,05 Normal
ROA 0,376 0,05 Normal

b. Uji Normalitas Data dengan Normal P-P Plots

Gambar 4.4

Normal P-P Plot untuk Variabel CAR
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Gambar 4.5

Normal P-P Plot untuk Variabel LDR
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Gambar 4.6

Normal P-P Plot untuk Variabel ROA
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Pada normalitas data dengan Normal P-P Plots (gambar 4.4 sampai

4.6), dinyatakan terdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu variabel

dinyatakan normal jika gambar distribusi dengan titik data yang menyebar

disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis

diagonal.
5. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas
Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients2

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 CAR 887 1127 |
LDR ,887 1,127

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Lampiran Ketiga

Berdasarkan Coefficients diatas diketahui bahwa nilai VIF adalah
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1,127 (variabel CAR) dan 1,127 (variabel LDR). Hasil ini berarti vaeriabel
CAR dan LDR terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas karena hasilnya

lebih kecil dari 10.

2. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa hasilnya adalah tidak
heteroskedastisitas, (1) penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola; (2)

titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 dan (3)
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titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 4818 231 178 51172 1,699

a. Predictors: (Constant), Lﬁ?, CAR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Lampiran Ketiga

Nilai Durbin Watson pada Model Summary adalah sebesar 1,699. Jadi
karena 1,65 < 1,699 < 2,35, maka menurut ketentuan makridatis, dkk dalam
Sulaiman maka tidak ada autokorelasi.

6. Uji Regresi Berganda
Tabel 4.5

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,334 1,256 2,654 ,013
CAR -,037 ,080 -,080 -,465 ,645
LDR -,049 ,017 -,502 -2,901 ,007

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Lampiran Keempat

Output diatas (Coefficients), digunakan untuk menggambarkan
persamaan regresi berikut ini: Y= 3,334 - 0,037 X1 - 0,049 X2

Atau ROA = 3,334 - 0,037 X1 (CAR) - 0,049 (LDR)

Keterangan:
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Konstanta sebesar 3,334 menyatakan bahwa jika tidak ada CAR dan

LDR maka ROA sebesar 3,334 %.

Koefisien regresi X; sebesar -0,037 menyatakan bahwa setiap

penurunan (karena tanda negatif) 1%, CAR akan menurunkan nilai
ROA sebesar 0,037 %. Dan sebaliknya, jika CAR naik sebesar 1%,
maka ROA juga diprediksi mengalami kenaikan sebesar 0,037 %,

dengan anggapan X, tetap.

Koefisien regresi X, sebesar -0,049 menyatakan bahwa setiap
penurunan (karena tanda negatif) 1%, LDR akan menurunkan nilai
ROA sebesar 0,049 %. Dan sebaliknya, jika LDR naik sebesar 1%.,,
maka ROA juga diprediksi mengalami kenaikan sebesar 0,049%,

dengan anggapan X, tetap.

Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda
(=) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

Uji Hipotesis

a. Analisis Pengaruh CAR Terhadap ROA

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka

pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin tinggi

CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut utnuk menanggung resiko

dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi (sesuai

ketentuan BI 8%) berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank,
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keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi

yang cukup besar bagi profitabilitas. Dalam pengaruh CAR terhadap ROA

peneliti menguji dengan uji t dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.6

Coefficients?

Hasil Uji t-tes

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,334 1,256 2,654 ,013
CAR -,037 ,080 -,080 -,465 ,645
LDR -,049 ,017 -,502 -2,901 ,007

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Lampiran Keempat

Dari tabel diatas maka untuk menguji signifikasnsi CAR terhadap

ROA adalah sebagai berikut :

H, = CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA

H; = CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA

Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai Sig. sebesar 0,645 dibandingkan

dengan taraf signifikansi (a=5%) 0,05, maka:

Sig.  «
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0,645 > 0,05
Karena nilai Sig. > o maka disimpulkan untuk menolak H;, yang

berarti variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (cara yang
lainnya dengan membandingkan antara thiung dengan tuper). Jika thiung < tabel
maka disimpulkan untuk menolak H;, artinya variabel CAR tidak berpengaruh

signifikan terhadap ROA (begitu juga sebaliknya).

b. Analisis Pengaruh LDR Terhadap ROA

LDR adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan
dana yang diterima oleh bank. LDR ditentukkan oleh perbandingan antara
jumlah pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun
yaitu mencakup giro, simpanan berjangka (deposito), dan tabungan. LDR
tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar kredit maka
pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba
juga akan mengalami kenaikan. Dari analisis diatas dan dengan melihat tabel
4.6, maka hasil uji t dari data terebut adalah sebagai berikut :

Ho = LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
H,; = LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA

Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai Sig. sebesar 0,007

dibandingkan dengan taraf signifikansi (a=5%) 0,05, maka:
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Sig.
0,007 < 0,05
Karena nilai Sig. < o maka disimpulkan untuk menolak H,, yang

berarti variabel LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA (cara yang lainnya

dengan membandingkan antara thjun, dengan tipe). Jika thiwung >  tiabel maka
disimpulkan untuk menolak Hy, artinya variabel LDR berpengaruh signifikan

terhadap ROA (begitu juga sebaliknya).

¢. Analisis Pengaruh CAR dan LDR Terhadap ROA

CAR diukur dengan membagi modal dengan ATMR. Dilihat dari sudut
perlindungan kepentingan para deposan, perbandingan antara modal dengan
pos-pos pasiva merupakan petunjuk tentang tingkat keamanan simpanan
masyarakat pada bank. Perhitungannya merupakan rasio modal dikaitkan
dengan simpanan pihak ketiga (giro, deposito dan tabungan).

LDR memberikan indikasi mengenai jumlah dana pihak ketiga yang
disalurkan dalam bentuk kredit. Rasio yang tinggi menggambarkan kurang
baiknya posisi likuiditas bank. Hal ini sebagai akibat jumlah dana yang
diperlukan untuk membiayaikredit menjadi semakin besar. Umumnya, rasio
sampai dengan 100% memberikan gambaran yang cukup baik atas keadaan
likuiditas bank. Dalam pengaruh CAR dan LDR terhadap ROA peneliti
menguji dengan uji f dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.7
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Hasil Uji F (F-test)

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 F{egression 2,281 2 1,141 4,356 ,022b
Residual 7,594 29 ,262
Total 9,875 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), LDR, CAR

Sumber : Lampiran Kelima

Output diatas (ANOVA), terbaca nilai Fyiune sebesar 4,356 dengan
tingkat signifikansi 0,022. Oleh karena probabilitas (0,022) lebih kecil dari
0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau o = 5%), maka
model regresi bisa dipakai untuk ROA. Umumnya output ini digunakan untuk

menguji hipotesis. Hipotesis yang dikemukakan adalah:

H, = Tidak ada hubungan yang linear antara CAR dan LDR dengan ROA
H, = Ada hubungan yang linear antara CAR dan LDR dengan ROA

Pedoman yang digunakan adalah: jika Sig. < o maka Hj ditolak yang
artinya ada hubungan yang linear antara CAR dan LDR dengan ROA. Cara
lainnya dengan membandingkan nilai Fpiiune dengan Figper. Jika Friung > Frapel
maka disimpulkan menolak Hy, yang berarti antara CAR dan LDR dengan
ROA ada hubungan yang linear.

8. Koefeisien Determinasi
Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Square Adjusted R Square Std. Error of the

201

Model
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menambah kepercayaan masyarakat terhadap bank, dan modal yang besar
memungkinkan bank untuk menciptakan kredit yang lebih besar pula,
sehingga akan meningkatkan laba. Selain itu modal yang besar akan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Karena dengan modal
yang besar maka Bank akan semakin berani untuk menyalurkan kredit
dan menghasilkan aktiva produktif lain selain kredit seperti, surat-surat
berharga, obligasi dan penyertaan bank dalam perusahaan lain.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel CAR berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah Mandiri. Ini
berarti bahwa semakin tinggi tingkat kecukupan pemenuhan modal (CAR)
suatu bank tidak menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen bank dalam
memperoleh untung yang tinggi. Sesuai dengan teori permodalan, modal
adalah faktor yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha
dan menampung kerugian. Dimana rasio kecukupan modal (CAR), berarti
jumlah jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutupi risiko
kerugian yang mungkin timbul dari penanaman asset yang mengandung
risiko.

Tidak signifikannya CAR terhadap ROA, hal ini kemungkinan
dikarenakan peraturan BI yang mengharuskan setiap bank untuk menjaga
CAR dengan ketentuan minimal 8%, sehingga para pemilik bank
menambah modal bank dengan menyediakan dana (fresh money) untuk
mengantisipasi skala usaha yang berupa expansi kredit atau pinjaman

yang diberikanagar rasio kecukupan modal (CAR) bank dapat memenuhi
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ketentuan BI. Sedangkan Bank Syariah Mandiri pada saat dilakukannya
penelitian kurang baik yang ditandai dengan tingkat kepercayaan
masyarakat yang masih rendah yang terlihat dari dana pihak ketiga yang
berupa simpanan dana masyarakat tidak terlalu besar.

Dan penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Wisnu Mawardi? dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO dan
NPL terhadap ROA menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan
NIM menunjukkan pengaruh positif dan CAR yang tidak berpengaruh
terhadap ROA.

Sedangkan penelitian ini juga sesuai dengan Sudarini® dalam
penelitiannya yang menguji hubungan linier antara variabel independen yaitu
rasio-rasio keuangan yang dihitung perubahan relatifnya dengan perubahan
laba untuk satu tahun yang akan datang sebagai variabel dependen. Sampel
sebanyak 18 bank diambil secara purposive dari perusahaan perbanka yang
terdaftar di BEJ yang mempublikasikan laporan keuangannya pada tahun
2000-2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua rasio keuangan
perbankan yaitu NIM dan BOPO berpengaruh signifikan positif terhadap laba
satu tahun ke depan. Sedangkan ROA, CAR, NPL tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan laba.

Akan tetapi dalam penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian

yang dilakukan oleh Yuliani* yaitu efisiensi operasional MSDN, BOPO, CAR,

2Skripsi Pengaruh efisiensi operasi (BOPO), risiko kredit (NPL), risiko pasar (NIM),
modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum yang beroperasi di Indonesia yang
mempunyai total aset kurang dari 1 triliun rupiah Tahun 2005

3 Skripsi Penggunaan Rasio Keuangan dalam Memprediksi Laba pada Masa yang Akan
Datang (Studi Kasus di Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta) tahun 2005
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LDR, profitabilitas perbankan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
efisiensi operasional MSDN, efisiensi operasioanal LDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja profitabilitas perbankan. Sedangkan -efisiensi
operasional BOPO berpengaruh signifikan negatif. CAR berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja profitabilitas perbankan.

Menarik dicermati perbedaan yang terjadi dengan peneliti sebelumnya.
Dalam hal ini, yang menjadi perbedaan kenapa bertolak belakang dengan
penelitian yang diakukan oeh Yuliani adalah Objek yang diteliti oleh peneliti
sebelumnya merupakan perbankan secara keseluruhan, sedangkan peneliti
sekarang meneliti Bank Syariah Mandiri Tbk. Perbedaan lainnya yaitu data
yang digunakan merupakan data bulanan, sedangkan peneliti selanjutnya
memakai data triwulanan.
2. Pengaruh LDR terhadap ROA

Sedangkan pengaruh LDR terhadap ROA yang signifikan
menandakan bahwa setiap pertambahan LDR mengakibatkan likuiditas
turun yang mengindikasikan kenaikan pada ROA. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan bahwa tingginya rasio LDR menunjukkan rendahnya
likuiditas dan rendahnya likuiditas akan menyebabkan laba meningkat.
Sebaliknya rendahnya rasio LDR menunjukkan tingginya likuiditas dan
meyebabkan laba menurun, tetapi kenaikan tersebut berpengaruh tidak
signifikan terhadap ROA, disebabkan faktor lain seperti kredit macet. Akan
tetapi, variabel LDR memang berpengaruh secara positif, artinya bahwa

apabila LDR tinggi akan menyebabkan tingkat likuiditas bank tersebut akan
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tinggi pula dan akan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas yang akan
dicapai oleh bank tersebut.

Dan penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ahmad Buyung Nusantara® yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1)
Pada bank go publik variabel: NPL dan BOPO berpengaruh signifikan negatif
terhadap variabel ROA;CARdan LDR berpengaruh signifikan positif terhadap
variabel ROA; 2) Pada bank non go publik variabel : NPL, CAR dan BOPO
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA;LDR berpengaruh
signifikan positif terhadap variabe]lROA pada bank non;bank go publik
mempunyai kinerja yangberbeda dengan kinerja bank yang masuk dalam
kriteria bank non go publik.

Penelitin ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggrainy Putri Ayuningrum®, yang meneliiti tentang CAR, BOPO, NPL,
NIM, LDR, ROA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Asset Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), BOPO, Loan Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan Net Interest Margin (NIM)
tidak berpengaruh signifikan.

3. Pengaruh CAR dan LDR terhadap ROA
CAR diukur dengan membagi modal dengan ATMR. Dilihat dari sudut

perlindungan kepentingan para deposan, perbandingan antara modal dengan

5> Skripsi Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPOTerhadap Profitabilitas Bank
(Perbandingan Bank Umum Go Publik dan Bank Umum Non Go Publik di Indonesia Periode
Tahun 2005-2007) tahun 2009

6 Skripsi Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM, dan LDR terhadap ROA tahun
2011
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pos-pos pasiva merupakan petunjuk tentang tingkat keamanan simpanan
masyarakat pada bank. Perhitungannya merupakan rasio modal dikaitkan
dengan simpanan pihak ketiga (giro, deposito dan tabungan).

LDR memberikan indikasi mengenai jumlah dana pihak ketiga yang
disalurkan dalam bentuk kredit. Rasio yang tinggi menggambarkan kurang
baiknya posisi likuiditas bank. Hal ini sebagai akibat jumlah dana yang
diperlukan untuk membiayaikredit menjadi semakin besar. Umumnya, rasio
sampai dengan 100% memberikan gambaran yang cukup baik atas keadaan
likuiditas bank. Dari paparan data penelitian diatas, dapat dijelaskan bahwa
kedua variabel yaitu CAR dan LDR secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel ROA.

Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Inka Windarti” dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa Non performing loan, capital
adequacy ratio, PPAP,dan rasio BOPO mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap return on equity (ROE) pada bank-bank umum swasta nasional di
Indonesia. Sedangkan Variabel return on equity dipengaruhi oleh non
performing loan, capital adequacy ratio, PPAP, dan rasio BOPO hanya
sebesar 23,9%.

Hal yang sama juga dilakukan oleh Ghozali® dalam hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa dari pengujian F statistik dengan menggunakan a = 5%

diperoleh F-tabel sebesar 2,71 sementara diperoleh F-statistik sebesar 23,6

7 Skripsi Pengaruh Non Performing Loan Ratio, CAR, PPAP, Ratio BOPO Terhadap
Return On Equity Bank-Bank Umum Swasta Nasional Periode 2003-2005

& Skripsi Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPL terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Mandiri (Januari: 2004-Oktober: 2006)
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yang berarti F-statistik > F-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen yaitu CAR, FDR, BOPO, dan NPL secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen yaitu profitabilitas dengan menggunakan
variabel ROE. Dilihat dari R-squared sebesar 0,765 yang berarti bahwa 76,5%
profitabilitas mampu dijelaskan oleh variable independen yang digunakan
dalam model (CAR, FDR, BOPO, NPL) dan sisanya sebesar 23,5%

dijelaskan oleh variable lain diluar model yang digunakan.



